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ABASTRAK 

Penggunaan traktor untuk pengolahan tanah merupakan salah 

satu upaya penggemburan tanah menjadi suatu media siap tanam yang 

dapat dicapai melalui proses pembajakan, namun sarana teknis tersebut 

disisi lain dapat juga menimbulkan dampak yang merugikan terhadap 

tanah, misalnya berupa pemadatan tanah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi fisik tanah akibat pengolahan dengan  menggunakan 

traktor. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan 

survey. Data hasil pengamatan dianalisa dengan analisis matematis 

menggunakan bantuan soft ware, microsoft excel. Parameter yang diamati 

yaitu: tekstur tanah, permeabilitas tanah, berat vulume tanah, berat jenis 

tanah, dan porositas tanah. Hasil penelitian ini menunjukan penggunaaan 

hand traktor tipe Quick G 1000 pada lahan bawang merah dapat 

berpengaruh terhadap tekstur tanah, permeabilitas tanah,berat vulume 

tanah,berat jenis tanah, dan porositas tanah. Penggunaan traktor tipe Quick 

G 1000 pada lahan bawang merah menghasilkan nilai permeabilitas agak 

lambat ada pada lokasi II (1,897 cm/jam). Nilai tekstur tanah pada lokasi I, 

II, dan III mendapatkan kelas liat berpasir. Nilai berat volume tanah yang 

tertinggi ada pada lokasi II (1,44 g/cm
3
). Nilai berat jenis yang tertinggi 

pada lokasi III (2,29 g/cm
3
). Nilai porositas tanah yang terendah ada pada 

lokasi I (35,73 %). Pengolahan tanah dengan menggunakan hand Traktor 

tipe Quick G 1000 yang secara terus menerus pada lahan bawang merah 

dapat memepengaruhi peremeabilitas tanah, tekstur tanah, berat volume 

tanah, berat jenis tanah dan porositas tanah 

 

Kata kunci: Pemadatan tanah, Pengaruh penggunaan Traktor. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan traktor sebagai alat pengolahan lahan akhir-akhir ini 

semakin meningkat karena dapat mempercepat proses dan penggunaan 

energi yang lebih sedikit selama pengolahan tanah. Keberlanjutan 

pertanian lahan kering ditentukan oleh penggunaan traktor dalam 

pengolahan tanah, yang berfungsi untuk mengatur pertumbuhan tanaman 

dan pemadatan tanah. 

Salah satu cara untuk mencapai media siap tanam yang dapat 

diperoleh dengan cara membajak adalah dengan menggunakan traktor 

untuk pengolahan tanah (Kramadibrata, 2000). Namun, alat teknis tersebut 

juga dapat berdampak negatif pada tanah, seperti pemadatan tanah. 

Ternyata pemadatan tanah sangat erat kaitannya dengan perlakuan 

selama pengolahan tanah dan pertumbuhan tanaman, meskipun pernah 

dianggap bahwa pemadatan tanah di trek traktor hanya memiliki hubungan 

yang benar dengan sifat fisik, mekanik, kimia, dan biologis tanah. Apabila 

sifat-sifat fisik, mekanik, kimia, dan biologi tanah serta perlakuan yang 

digunakan pada saat pengolahan tanah terjadi pada saat perencanaan yang 

kurang baik maka akan mengakibatkan degradasi lahan yang akan merubah 

porositas tanah, menyebabkan erosi tanah, dan berdampak pada produksi 

tanaman. Karena roda traktor bergerak melalui alur atau lintasan yang dibuat 

sebelumnya, pemadatan tanah yang disebabkan oleh lintasan traktor sering 

memburuk seiring waktu. 



 

2 

 

Karena roda-roda traktor berjalan melalui alur-alur yang dibuat oleh 

perjalanan sebelumnya, pemadatan tanah sering terjadi pada lintasan atau alur 

yang diplot. Setelah pengolahan tanah, pemadatan tanah terus memburuk 

karena kadang-kadang terlalu dangkal untuk memecah tanah yang 

dipadatkan. Pemadatan semacam ini menciptakan rencana bajak atau pressure 

pan, lapisan di bawah area pembajakan dengan kepadatan tanah yang tinggi 

dan porositas yang terbatas (Foth, 1988 dalam Hadi. 2012). 

Pengetahuan tentang sifat fisik tanah  merupakan keharusan  untuk 

menjamin  dapat dilaksanakanya  pengolahan lahan pertanian. Pada beberapa 

tempat dapat di temui tanah-tanah yang awalnya merupakan lahan pertanian 

yang subur berubah akibat  pengolahan yang tidak tepat. Berbagai upaya  

perbaikan kondisi lahan telah banyak dilakukan antara lain dengan pegolahan 

lahan yang tepat guna ( Yusmali, 2004). Penggunaan alat yang tidak tepat dan 

terus menerus dalam pengolahan tanah akan mengakibatkan perubahan sifat 

fisik tanah yang berpengaruh pada kondisi tanah. 

Desa Lamere berlokasi di sebelah utara di Kecamatan Sape dengan 

jumlah penduduk yang memiliki lahan pertanian berjumlah 150 orang dan 

jumlah traktor yang digunakan untuk mengolah tanah pada lahan pertanian 

mereka 5 unit. Pada saat musim penanaman bawang merah petani mulai 

mengolah lahan mereka terlebih dahulu dengan menggunakan traktor. 

Dengan jumlah traktor yang sedikit petani secara bergantian dalam 

melakukan pengolahan lahan dengan menggunaan traktor tersebut. 

Pengolahan tanah menggunakan traktor sering digunakan oleh petani, 
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sehingga tidak ada lagi petani yang menggunakan alat tradisional. Traktor 

salah satu alat yang petani gunakan ketika mengolah lahannya. Dengan 

mengolah tanah secara terus menerus menggunakan traktor maka akan 

mengakibatkan tingkat kesuburan pada tanah meurun, sehingga akan 

mempengaruhi tingkat kesuburan tanah, terutama sifat fisik tanah. 

Pengolahan lahan yang intensif inilah yang mengakibatkan berubahnya sifat 

fisik tanah pada lahan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan suatu penelitian  

untuk  mengetahui dampak penggunaan traktor  pada lahan pertanian 

terhadap kondisi fisik tanah di Desa Lamere kecamatan Sape Kabupaten 

Bima provinsi Nusa Tenggara Barat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang  diatas maka peneliti dapat 

merumuskan permasalahan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman dampak pengolahan tanah dengan menggunaan traktor terhadap 

sifat fisik tanah di Desa Lamere Kecamatan Sape? 

2. Bagaimana perubahan beberapa sifat fisik tanah ( Tektur, BJ, BV, 

Porositas tanah, dan Permeabilitas tanah) akibat penggunaan traktor? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui kondisi fisik tanah akibat pengolahan 

dengan  menggunakan traktor. 
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1.3.2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi, 

baik secara teoritis maupun praktis.Manfaat akademisi 

a) Manfaat akademisi 

Gelar sarjana (SI) teknik di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Mataram, dan kemajuan ilmu penelitian sama-

sama diuntungkan oleh penelitian dari sudut pandang sarjana. 

b) Manfaat teoritis. 

Bagikan pemikiran tentang bagaimana penggunaan traktor 

mempengaruhi kualitas fisik tanah dengan ilmu pertanian Indonesia 

pada umumnya dan praktik pertanian pada khususnya.Manfaat 

praktis. 

c) Manfaat praktis 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari penelitian dan untuk 

memahami bagaimana penggunaan mempengaruhi sifat fisik tanah, 

manfaat praktis untuk penelitian termasuk sebagai referensi atau 

panduan ketika melakukan penelitian di bidang ilmu pertanian. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Traktor 

2.1.1 Pengertian Traktor  

Penggunaan traktor, alat dengan mesin yang berfungsi 

sebagai penggerak dan alat bantu mekanis, semakin populer, baik 

selama dan sebelum operasi panen. Dibandingkan dengan pengolahan 

tanah secara tradisional, penggunaan traktor untuk pekerjaan dan 

pengolahan tanah dapat membuat pekerjaan menjadi lebih ringan, 

lebih cepat, dan lebih efisien, serta dapat menyelesaikan tugas-tugas 

besar dengan lebih cepat (Yunus, 2010). 

Traktor roda 2 adalah traktor yang ditopang oleh dua roda 

dan digerakkan oleh motor diesel (atau bensin) biasanya ada tambahan 

1 roda kecil di bagian belakang. 

Traktor digunakan untuk bekerja di lahan kering atau di 

tanah basah di pertanian keluarga skala kecil dengan luas lahan 

terbatas. Traktor roda dua merupakan salah satu bentuk traktor 

industri yang biasanya digunakan oleh petani yang memiliki lahan 

kecil. Traktor ini biasanya memiliki dua as, dua roda, dan daya jelajah 

8,5 hingga 2200 HP, dengan panjang 2.150 mm dan luas sekitar 855 

mm.Spesifikasi hand traktor tipe quick g 1000 : 

 Tipe  : Quick g 1000 

 Mesin  : Diesel datar 

 Daya  : 8.5 HP 
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 Bahan Bakar : 9.5 l 

 Berat  : 750 kg 

 Panjang   : 273 cm 

 Lebar  : 113 cm 

 Tinggi  : 137 cm 

  

 Gambar 1. Hand traktor tipe quick g 1000 

2.1.2 Penggunaan Traktor 

Penggunaan traktor untuk pengolahan tanah akan 

berpengaruh relatif tinggi terhadap pemadatan tanah (Soil 

compaction). Waktu pengolahan tanah  yang tepat dengan kandungan 

air yang sesuai merupakan syarat penting yang harus diperhatikan  

agar pengaruh pemadatan saat pengolahan tanah dapat diperkecil. 

Jenis traktor dapat mempengaruhi beban yang diterima oleh tanah  

yang diolah, sekaligus menghasilkan tarikan traktor yang efektif 

(Yuswar dkk, 2002). 
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2.2.3 Dampak Penggunaan Traktor 

Pemadatan tanah merupakan kelemahan dari penggunaan 

traktor dan peralatan mekanis lainnya. Perlakuan intensitas lintasan, 

khususnya pada luas permukaan tanah, dapat meningkatkan berat 

tanah dan ketahanan penetrasi (0-20 cm). Setelah tanah dilintasi 

terjadi peningkatan nilai berat volume tanah dan tahanan penetrasi 

tanah, hal ini menunjukkan bahwa kerapatan tanah meningkat akibat 

kompresi partikel tanah, dimana ruang pori tanah semakin menyempit. 

Iqbal dkk., 2006). 

Berat tanah meningkat sebagai akibat dari penggunaan alat 

pertanian secara teratur untuk memadatkan tanah. Berat volume 

adalah ukuran kepadatan tanah; semakin tinggi volumenya, semakin 

padat tanahnya, dan semakin sulit mencari udara atau mencapai akar 

tanaman. Mereka mencatat bahwa lalu lintas traktor di lahan pertanian 

merupakan salah satu penyebab pemadatan tanah, seperti berat volume 

tanah dan porositas tanah, dan bahwa penggunaan traktor dan 

peralatan mekanis lainnya memiliki pengaruh negatif terhadap tanah 

(Iqbal et al, 2008). 

Iqbal, Mandang, dan Sembiring (2008) mengutip Hans et al. 

(1982) yang mengatakan bahwa pemadatan tanah dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman, menembus akar tanaman, membatasi aliran 

udara di dalam tanah, memperlambat pertumbuhan benih, dan pada 

akhirnya menurunkan hasil pertanian. 
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Lintasan roda traktor, yang bergantung pada tekanan pada 

permukaan tanah, yang bergantung pada jenis roda traktor, ukuran 

kontak tanah dengan ban, dan berat traktor, merupakan sumber utama 

pemadatan tanah. pergerakan cairan di area yang disebabkan oleh 

gravitasi, intensitas lalu lintas traktor, tekanan ban traktor, selip roda, 

dan apakah tanah sudah diolah atau belum (Bahri, 2003). 

Nilai tahan kekuatan tanah dapat ditingkatkan dengan 

pemadatan tanah yang disebabkan oleh lintasan traktor yang 

diaplikasikan pada permukaan tanah. Nilai tahanan tanah pada 

kedalaman 0–20 cm menunjukkan bahwa tidak ada pengolahan tanah 

atau trek traktor yang diterapkan, dan tanah belum dipadatkan. Ketika 

kepadatan tanah lapisan atas stabil, permeabilitas tanah rata-rata 

menurun seiring dengan bertambahnya jumlah lintasan traktor 

(Zulfikar, 2016). 

2.2 Pemadatan Tanah 

Karena pemadatan tanah pada lahan pertanian semakin meningkat 

dan dapat mengakibatkan erosi tanah dan terhambatnya pertumbuhan 

tanaman akibat kekurangan mineral tanah akibat terganggunya sirkulasi udara 

dan porositas tanah, pemadatan tanah yang berlebihan juga sangat tidak 

dianjurkan pada saat pengolahan tanah. Pemadatan tanah merupakan salah 

satu faktor penghambat tanah melalui kompresi dan pemecahan porositas 

tanah (Taghavifar dan Madani, 2014). 

Kepadatan tanah yang disebabkan oleh tarikan gravitasi 

penampang ban, dimana semakin besar tekanan maka semakin kecil luas 
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permukaan yang tercipta, dan semakin besar pula tekanan yang dihasilkan 

oleh traktor. Peningkatan pemadatan tanah memiliki efek merugikan pada 

tanaman dan dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman karena sirkulasi 

udara yang terbatas dan udara di dalam tanah, yang menghambat 

pertumbuhan tanaman (Akbar et al., 2012). 

Tidak akan ada peningkatan besar dalam desain pengolahan tanah 

jika ada lebih banyak trek traktor di tanah karena ketika traktor melintasi 

permukaan tanah, gaya tekan traktor di tanah terus mendorong tanah, 

membuatnya lebih sulit dan lebih sulit untuk Karena dibutuhkan banyak 

mengolah tenaga dan waktu untuk mengelolanya (Iqbal et al., 2006). 

Namun, traktor juga dapat menyebabkan pemadatan tanah karena 

lintasan pahat yang berulang di mana roda traktor melintasi apa yang telah 

dilalui, pengolahan tanah yang telah dilakukan, atau pengolahan tanah yang 

serupa telah terjadi. Karena pemadatan tanah terus meningkat, akan sulit 

untuk mengontrol tanah yang terus menerus dilintasi oleh traktor (Al-Hadi 

dkk., 2012). 

Roda traktor yang berputar dapat menghasilkan gaya traksi, gaya 

kemudi, gaya dukung tanah, dan gaya yang berhubungan dengan beban roda 

selip dapat terjadi dengan atau tanpa beban, dan akan bertambah parah seiring 

gaya tarik yang semakin kuat. Traksi adalah kekuatan pendorong gaya dorong 

yang dihasilkan oleh roda-roda traktor sehingga diperoleh traksi sebagai 

reaksi dari roda-roda penggerak terhadap tanah, yang sangat bervariasi pada 

keadaan dan juga pada kualitas tanah yang dilalui traktor (Ahmadi, 2004). 
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Nilai densitas massa tanah atau densitas kering harus diukur 

terlebih dahulu; jumlahnya tidak harus ditentukan terlebih dahulu. Semakin 

tinggi nilai densitas massa atau densitas kering tanah maka jumlah pori tanah 

akan semakin kecil dan derajat densitasnya akan semakin tinggi (Wijaya 

2000) 

Pembajakan merupakan salah satu proses yang terlibat dalam 

proses pengolahan tanah. Dalam teknik mesin, membajak biasanya digunakan 

baik sebelum masa inkubasi dan sebelum tujuan membunuh gulma, untuk 

mengelola sisa tanaman sebelumnya, serta untuk mengubah struktur biaya, 

rotasi, dan proses pembalikan dibajak oleh traktor. 

Penyebab utama pemadatan tanah adalah roda traktor yang 

melintasi tanah selama proses pembajakan atau pengolahan tanah. Hal ini 

menyebabkan terjadinya perubahan ruang tanah, seperti penurunan nilai total 

ruang tanah yang berkorelasi dengan kerapatan massa. 

2.3 Sifat Fisik Tanah 

Sifat kimia, biologi, dan fisik ada di dalam tanah menerapkan ide 

dan prinsip fisika pada kontinum tanah yang menampung tanaman dan 

atmosfer dikenal sebagai fisika tanah. Karakteristik fisik tanah sangat penting 

dalam mendorong pertumbuhan tanaman telah lama dipahami bahwa faktor 

utama yang menentukan keberhasilan prosedur pengolahan tanah adalah 

karakteristik fisik tanah, seperti berat isi dan kekuatan tanah (Arsyad, 2006). 

Dalam hal kapasitas tanah untuk mendorong pertumbuhan tanaman 

dan menahan udara, karakteristik fisik tanah juga memiliki dampak yang 
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signifikan terhadap karakteristik tanah lainnya. Meskipun telah lama 

diketahui bahwa karakteristik fisik tanah merupakan salah satu penentu paling 

penting bagi keberhasilan tanaman, belum banyak upaya yang dilakukan 

untuk melestarikan dan meningkatkan karakteristik ini. 

a. Tekstur tanah 

Proporsi proporsional dari tiga jenis partikel tanah yang berbeda—

lempung (clay), lanau (lumpur), dan pasir (pasir)—dalam suatu massa 

tanah disebut teksturnya. Butir tanah tunggal disebut sebagai partikel 

tanah, sedangkan kumpulan partikel tanah disebut sebagai fraksi tanah. 

Salah satu sifat tanah yang sangat mempengaruhi kemampuan 

tanah untuk mendorong pertumbuhan tanaman adalah tekstur tanah. 

Kapasitas tanah untuk menahan dan mengalirkan udara, serta menahan dan 

memberikan berbagai unsur hara bagi tanaman, akan bervariasi tergantung 

pada tekstur tanah (Staf Survey Tanah, 2012). 

Hakim (1986) menekankan pentingnya tekstur, menunjukkan bahwa 

susunan ketiga fraksi akan mempengaruhi karakteristik fisik dan kimia tanah. 

Dalam hal kesuburan fisik dan pengolahan, kelas tekstur sangat penting. 

Hubungan antara kekakuan tanah dan pertukaran atau penyangga ion nutrisi 

untuk tanaman di dalam tanah adalah signifikan, dan diyakini bahwa 

kesuburan tanah meningkat dengan kandungan liat. 

Sebagai hasil dari proses pedogenesis, agregat tanah terbentuk 

ketika partikel tanah individu berinteraksi satu sama lain untuk 

menghasilkan fitur fisik yang dikenal sebagai tekstur tanah. Susunan 
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partikel lempung, debu, dan pasir yang saling berhubungan disebut 

struktur tanah. Partikel pasir dan lanau disatukan dalam agregat kecil di 

tanah yang terstruktur dengan baik oleh lempung, humus, dan kalsium. 

1. Cara pengukuran tekstur tanah adalah : 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dengan segitiga tekstur, contoh 

tanahnya adalah 50% lempung, 20% pasir, dan 30% 

lanau.  

Gambar 2. Segitiga Tekstur Tanah 

2.   Cara pengukuranya : 

1.   Gram pasir (P) = b-a gram 

2.   Gram debu+liat (D_L) = b-a gram 

3.   Gram liat (L) = (b-a) gram 

4.   Grem debu (D+L) – L 

5.   ∑ Pasir + debu + liat = 2,02 + 0,04+ 0,12 = 2,18 gram 

6.   % Pasir = gram pasir x 100 % 

          ∑ PDL 

         7.    % Debu = gram debu x 100 % 
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          ∑ PDL 

8.   % Liat = gram liat x 100 % 

          ∑ PDL 

b. Berat Volume Tanah (BV) 

Berat volume merupakan perbandingan antara berat tanah dengan 

volume tanah termasuk ruang pori dalam tanah ( Kurniawan, 2007). Berat 

volume menjadi para meter penting dalam pertanian karena keterkaitannya 

yang erat dengan kemudahan penetrasi akar di dalam tanah, draenase dan 

aerasi tanah, teknik pengolahan tanah, dan dosis pupuk yang dibutuhkan 

(Agus dkk, 2006) berat volume tanah merupakan petunjuk kepadatan 

tanah. Jika tanah semakin padat maka berat volume tanah akan semakin 

tinggi (Hardjowigeno,2003). 

 Nursyamsi (2004) menjelaskan berat volume tanah di pengaruhi 

oleh struktur tanah, tekstur tanah, volume tanah, bahan organik, bahan 

induk, dan pengolahan tanah. Jika suatu tanah memiliki struktur yang 

lempeng atau padat maka berat volume tanah akan semakin besar. 

Sedangkan berat volume yang cocok untuk tanaman adalah tanah dengan 

berat volume yang rendah. Menurut  Hakim (1986) nilai berat volume 

pada tanah dengan pertumbuhan sedang dan pertumbuhan kecil adalah 

1,05 – 1,32 g/cm
3 

relatif tinggi dengan pertumbuhan baik yaitu 1,04 -1,18 

g/cm
3
. 

 

 



 

14 

 

Tabel 1. Nilai berat volume menurut tekstur tanah 

Tekstu tanah 

Berat volume yang optimal 

untuk perakaran tanaman 

(g/cm
3 

Pasir 1,65 (1,55-1,80) 

Lom berpasir 1,50 (1,40-1,60) 

Lom 1,40 (1,35-1,50) 

Lom berklei 1,35 (1,30-1,40) 

Klei berdebu 1,30 (1,25-1,35) 

Klei  1,25 (1,20-1,30) 

 Sumber: Beasley dan Huggins (1991) 

Berat massa tanah per satuan volume tanah (termasuk volume pori) dalam 

keadaan kering oven dikenal sebagai berat volume (densitas), dan 

satuannya diberikan dalam g cm-3 atau Mg m-3 (ton m- 3). 

Berikut ini adalah rumus untuk menentukan berat volume : 

 ρt  

ρs  

Dimana: 

ρt = Berat volume tanah basah (g/cc 

ρs = Berat volume tanah kering (g/cc) 

Mt = massa tanah total (g) 

Ms = massa kering tanah oven (g) 

Vt = Volume total tanah (cc) 
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c. Berat Jenis Tanah (BJ) 

Berat tanah kering relatif terhadap volume partikel padat (tidak termasuk 

volume pori tanah) dikenal sebagai berat jenis (Adriani et al, 2016). 

Berat jenis partikel dinyatakan dalam Mg m-2 atau g cm -3. 

Rumus: 

 Berat jenis, Tx   =   WT  

      (20 
0
C  Wt + W4 –W3 

 

keterangan :   

Wt : Berat contoh tanah kering yang di oven dalam gram.s 

W4 : berat piknometer  berisi air dan tanah pada temperatur Tx, dalam 

gram. 

W3 : Berat piknometer berisi air  dan tanah pada temperatur Tx, dalam 

gram. 

Tx : Temperatur air dalam piknometer ketika berat W3 ditentukan dalam 

derajat celcius (Hardyatmo, 2012). 

d. Porositas tanah 

Porositas tanah yaitu total ruang pori didalam tanah dalam satuan 

volume yang tidak terisi bahan padat tanah. Porositas tanah terdiri dari 

ruang diantara partikel pasir, debu, liat serta ruang diantara agregat-agregat 

tanah. Porositas tanah atau ruang tanah adalah volume tanah utuh, yang 

dinyatakan dalam persen (Tolaka dan Rahmawati, 2013). 

Karena pori-pori tanah yang lebih sedikit berarti lebih sedikit udara 

dan oksigen di dalam tanah, porositas tanah memiliki dampak yang 
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signifikan terhadap kesuburan tanah ruang adalah media yang 

memfasilitasi respirasi, aktivitas mikroba, dan penyerapan nutrisi. Karena 

suplai udara dalam tanah banyak dan porositas tanah baik, perkembangan 

tanaman juga baik, dan hasil produksi banyak dan berkualitas tinggi, 

meningkatkan produktivitas tanaman pertanian dan memajukan pertanian 

(Pairunan et al, 1985). 

Menurut Nugroho (2009), ada beberapa variabel yang 

mempengaruhi porositas tanah, antara lain jumlah bahan organik dalam 

tanah dan tekstur tanah. Karena struktur tanah seringkali memiliki 

porositas yang tinggi, hal ini berdampak signifikan terhadap porositas pada 

lapisan tanah dengan struktur remah atau screen (Hakim, 1986). 

Nilai porositas mewakili kondisi tanah dalam hal menyediakan air 

untuk tanaman. Menurut Islami dan Utomo (1995) nilai porositas pada 

tanah pertanian bervariasi dari 40 % sampai 60 %. Semakin besar nilai 

porositas tanah makan tanah semakin porous terhadap air. Nilai porositas 

tanah dapat dilihat pada tabel kelas porositas tanah 
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Tabel 2. Kelas porositas tanah 

Porositas (%) Kelas 

100 Sangat porous 

60-80 Porous 

50-60 Baik 

40-50 Kurang baik 

30-40 Buruk 

30 Sangat buruk 

Sumber. Arsyad, 1989 

Persentase semua pori-pori dalam volume tertentu tanah dikenal sebagai 

porositas. Persamaan dapat digunakan untuk menghitung nilai porositas.:  

n =  

 Dimana : 

  n= Porositas 

Hubungan porositas dengan kedalaman tanah berbanding terbalik, semakin 

dalam kedalaman tanah maka semakin porous tanah tersebut. Nilai 

porositas tanah terendah setiap perlakuan terdapat pada kedalaman 20–30 

cm, sedangkan nilai porositas tanah tertinggi setiap perlakuan terdapat 

pada kedalaman 0–10 cm. Karena ruang pori tanah berada di bagian 

bawah tanah, dimana partikel tanah di atasnya dapat menekannya sehingga 

mengakibatkan turunnya nilai porositas tanah (Pristiantoko et al., 2018). 

Akibat bertambahnya celah udara antar partikel tanah, yang dapat 

mengakibatkan turunnya nilai kerapatan massa tanah atau nilai pemadatan 

tanah, 
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e. Permeabilitas  

Sifat kemampuan tanah untuk melewatkan udara dan udara, berupa 

seberapa mudah udara, cairan, atau akar tanaman dapat masuk atau 

melewati lapisan tanah, dikenal sebagai permeabilitas tanah. 

Permeabilitas, yang penting karena mempengaruhi pasokan udara dan 

udara ke tanaman serta kelembaban dan nutrisi yang dapat diakses oleh 

tanaman, adalah kecepatan aliran udara dan udara melalui tanah. 

Tabel kelas permeabilitas tanah berisi nilai permeabilitas tanah. 

Tabel 3. Kelas permeabilitas tanah 

Permeabilitas 

(jam/cm
3
) 

Kelas 

0,13 Sangat lambat 

0,13-0,50 Lambat  

0,51-2,00 Agak lambat 

2,01-6,35 Sedang  

6,36-12,70 Agak cepat 

12,71-25,4 Cepat  

˃25,40 Sangat cepat 

Sumber. Laboratorium fisika konservasi tanah Unram 

Menghitung permeabilitas tanah dengan rumus : K =  

Keterangan :  

K = Permeabilitas (cm/jam) 

Q = volume air yang mengalir persatuan waktu (ml) 

t  =  waktu  

L = Panjangnya contoh tanah  

                        H=Tinggi permukaan air dari permukaan contoh tanah 

(Asy’arie,2004). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunanakan dalam penelitian ini adalah 

metode diskriptif dengan pendekatan survey. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di Desa Lamare Kecamatan 

Sape, Kabupaten Bima, analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium 

Fisika dan konservasi tanah, Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Ferbuari 2022. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ring sampel, 

pisau tanah, kantong plastik, buku, laptop, pulpen, kamera, printer, 

stopwatch, oven, dan penutup botol. 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

tanah yang diambil di lokasi penelitian. 

3.4 Sumber Data 

Data primer berupa data yang diambil dari hasil uji laboratorium dan 

di amati sifat fisik antara lain : Tekstur, Berat Volume (BV), Berat Jenis (BJ), 

Porositas. 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Survey lapangan/Observasi lapangan 

Menentukan lokasi untuk pengambilan sampel tanah. 

2. Persiapan bahan dan peralatan 

Sebelum melakukan pengambilan sampel tanah yang harus 

dilakukan adalah persiapan bahan dan peralatan untuk pengambilan 

sampel tanah 

3. Penentuan lokasi pengambilan sampel 

Lokasi pengambilan sampel tanah diambil di tiga Dusun yaitu 

Dusun Soro, Dusun Tengah, dan Dusun Bugis yang dimana di ketiga 

Dusun tersebut terdapat lahan bawang merah. 
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4. Pengambilan sampel tanah 

a. Pengambilan sampel tanah diambil di tiga titik pada masing- masing 

lokasi sampel yaitu di Dusun Soro, Dusun tengah, dan Dusun Bugis. 

b. Sampel tanah yang diambil meliputi sampel tanah  tidak terusik dan 

sampel tanah terusik. Sampel tanah tidak terusik diambil 

menggunakan ring sampel pada kedalaman 0-20 cm. Sampel tanah 

tidak terusik digunakan untuk mengukur  BV dan Porositas Tanah. 

Sedangkan tanah terusik diambil dengan menggunakan pisau tanah 

pada kedalaman 0-20 cm digunakan untuk mengukur BJ dan tekstur 

tanah 

c. Sampel tanah diberi label dan dimasukkan  kedalam kantung plastik 

dan siap dianalisis di laboratorium. 

5. Persiapan analisis laboratorium  

Sampel tanah yang telah diambil dikompositkan dan dikeringkan 

kemudian di ayak dengan menggunakan ayakan 200 mm untuk keperluan 

analisis. 

3.6 Parameter dan Cara Pengukuran 

Tabel 4. Parameter dan metode pengukuran sifat fisik tanah 

No Parameter Metode Pengukuran 

1. Tekstur Tanah Pipet 

2.  Berat Volume (BV) Ring Sampel 

3. Berat Jenis (BJ) Piknometer 

4. 
Porositas Tanah ɳ  

5. Permeabilitas Tanah Penjenuhan 
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3.7 Analisis Data 

Data yang didapatkan, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis  

matematis menggunakan bantuan soft ware, microsoft excel dan  di 

laboratorium. 

3.8 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 
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